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Abstract: The purpose of this research is to improve concept comprehension of the changes in the physical
environtment and their effects on land with Guided Note Taking method based multimedia. This research is a
classroom action research (CAR) which consisted of three cycles, each cycle had two meetings. The research subject
are the teacher and the fourth grade students of State Primary School of 05 Karangjati consist of 35 students. The
technique of collecting the data used was documentation, observation, interview, and test. The data analyzing used
was comparative descriptive, critical analysis and interactive analysis. Result of the analyzing is average score of
class in before action is 45,4; in cycle | the average score improves to 66,85; in cycle Il improves to 74,5; and in
cycle Il improves to 77,4. Based on the result, a conclusion is drawn that using the Guided Note Taking method
based multimedia can improve concept comprehension of the changes in the physical environtment and their effects
on land in science teaching and learning for the fourth grade students of State Primary School of 05 Karangjati,
Blora in the academic year 2012/2013.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep perubahan lingkungan fisik dan
pengaruhnya terhadap daratan dengan metode Guided Note Taking (GNT) berbasis multimedia. Bentuk penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari tiga siklus, dengan tiap siklus terdiri dari dua pertemuan.
Sumber data berasal dari guru dan siswa kelas IV SD Negeri 05 Karangjati yang berjumlah 35 siswa. Teknik
pengumpulan data melalui dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Data dianalisis menggunakan teknik
deskriptif komparatif, analisis kritis dan analisis interaktif. Hasil analisis data meliputi nilai rata-rata kelas pada
pratindakan sebesar 45,4; siklus | naik menjadi 66,85; siklus 1l naik menjadi 74,5 dan pada siklus Il naik menjadi
77,4. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan metode GNT berbasis multimedia dapat
meningkatkan pemahaman konsep perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan pada
pembelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri 05 Karangjati, Blora Tahun Ajaran 2012/2013.

Kata kunci: Pemahaman konsep perubahan lingkungan fisik, metode GNT berbasis multimedia

“Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupa-
kan bagian dari IImu Pengetahuan atau Sains
yang semula berasal dari bahasa Inggris
“science”. Kata science berasal dari kata da-
lam Bahasa Latin “scientia” yang berarti saya
tahu” (Trianto, 2010: 136).

Kata “IPA” merupakan singkatan “Ilmu
Pengetahuan Alam”. Kata-kata “Ilmu Pengeta-
huan Alam” merupakan terjemahan dari kata-
kata “Natural Science” secara singkat sering
disebut “Science”. Natural artinya alamiah,
berhubungan dengan alam atau bersangkut pa-
ut dengan alam. Science artinya ilmu pengeta-
huan.

Jadi secara harfiah lImu Pengetahuan
Alam (IPA) atau Science disebut sebagai ilmu
tentang alam dan sekitarnya serta ilmu yang
mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang
terjadi di alam (Iskandar, 2001).

IiImu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains
merupakan salah satu mata pelajaran pokok
yang diajarkan di SD/MI, mata pelajaran IPA
di SD/MI dimaksudkan agar siswa mempunyai
pengetahuan, gagasan dan konsep yang ter-
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organisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh
dari pengalaman melalui serangkaian proses il-
miah.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pen-
didikan, disebutkan bahwa materi pelajaran
IPA di kelas IV SD terdiri dari 11 Standar
Kompetensi (SK) yang terbagi dalam 31 Kom-
petensi Dasar (KD). Dalam silabus KTSP SD
Negeri 05 Karangjati Blora, Standar Kompe-
tensi tentang perubahan lingkungan fisik dan
pengaruhnya terhadap daratan di kelas IV me-
rupakan Standar Kompetensi ke-10 yaitu “Me-
mahami perubahan lingkungan fisik dan pe-
ngaruhnya terhadap daratan”. Proses-proses
pembentukan serta pengaturan lingkungan
alam sangat penting dipelajari guna mengeta-
hui hubungan yang sangat kompleks antara
proses yang terjadi di permukaan bumi dengan
aspek-aspek yang dihasilkannya (Samlawi,
2001).

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan tanggal 28 Januari 2013 pada siswa
kelas IV SD Negeri 05 Karangjati Blora Tahun
Ajaran 2012/ 2013, dapat diketahui bahwa pe-
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mahaman konsep siswa serta keefektifan guru
dalam proses pembelajaran masih sangat ku-
rang. Data nilai pelajaran IPA yang diperoleh
peneliti melalui pretest menunjukkan masih
banyak siswa yang mendapatkan nilai di ba-
wah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan guru, yaitu 64. Dari 35 siswa,
20% (7 siswa) yang mendapatkan nilai meme-
nuhi KKM, sedangkan 80% (28 siswa) sisanya
mendapatkan nilai di bawah KKM.

Rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep IPA dipengaruhi oleh ber-
bagai faktor, misalnya strategi mengajar yang
masih bersifat konvensional. Kedudukan dan
fungsi guru dalam pembelajaran masih domi-
nan sehingga strategi tersebut tidak efektif un-
tuk membuat siswa memahami pelajaran dan
mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Metode pembelajaran yang tepat men-
ciptakan keefektifan dalam pembelajaran, sua-
tu pembelajaran efektif haruslah dipandang se-
bagai suatu pembelajaran yang bersifat mendi-
dik, secara serentak mampu mengembangkan
jati diri siswa, serta membantu siswa dalam hal
IPTEKS (Djamarah, 2010).

Salah satu alternatif peningkatan pema-
haman konsep perubahan lingkungan fisik dan
pengaruhnya terhadap daratan pada pembela-
jaran IPA kelas IV SD Negeri 05 Karangjati
Blora yaitu dengan metode Guided Note Ta-
king (GNT) berbasis multimedia.

Melalui metode GNT siswa dapat meng-
hasilkan catatan yang lengkap dan akurat, se-
hingga dengan mempelajari kembali catatan
tersebut, siswa akan memperoleh nilai yang le-
bih tinggi. GNT yang dikombinasi dengan me-
dia berbasis multimedia berupa presentasi ber-
bantu LCD yang memiliki kelebihan pada
penggabungan unsur-unsur media, seperti teks,
video, animasi serta suara yang digabung men-
jadi satu kesatuan, sehingga media ini meng-
hasilkan suatu penyajian yang menarik dan ter-
integrasi, sehingga diharapkan dapat meng-
atasi permasalahan tentang masih rendahnya
pemahaman dalam pelajaran IPA, terutama
dalam materi perubahan lingkungan fisik dan
pengaruhnya terhadap lingkungan dapat me-
ningkat. Penerapan metode GNT dengan me-
ngoptimalkan penggunaan multimedia mem-
bantu siswa untuk lebih berkonsentrasi dalam
menerima materi pelajaran.

Langkah awal dalam metode GNT ada-
lah memberi siswa panduan yang berisi ring-
kasan poin-poin utama materi pelajaran yang
akan disampaikan. Kedua, mengosongkan se-
bagian poin-poin yang dianggap penting, se-
hingga akan terdapat ruang kosong dalam pan-
duan tersebut. Beberapa cara yang dapat dila-
kukan untuk mengosongkan sebagian poin yai-
tu dengan memberikan istilah dengan penger-
tiannya, mengosongkan beberapa pernyataan
apabila poin utama terdiri dari beberapa per-
nyataan, menghilangkan beberapa kata kunci
disebuah paragraf, serta dapat dibuat pula ba-
han ajar (handout) dengan sub-topik yang ter-
cantum di dalamnya kemudian memberi tem-
pat kosong sehingga siswa dapat membuat ca-
tatan sesuai materi. Ketiga, membagikan ba-
han ajar (handout) kepada siswa, dan men-
jelaskan bahwa guru sengaja mengosongkan
beberapa poin penting dengan tujuan agar sis-
wa tetap fokus pada materi pelajaran. Kelima,
setelah menyampaikan materi, minta siswa un-
tuk membacakan hasil catatannya kemudian
beri Kklarifikasi (Zaini, 2010).

Metode GNT berbasis multimedia mem-
punyai arti bahwa metode GNT yang diterap-
kan pada proses pembelajaran terutama pelaja-
ran IPA, penerapannya didukung oleh peng-
gunaan multimedia agar penyajian informasi
yang disampaikan dapat menarik, menyenang-
kan, mudah dipahami, mudah dimengerti, mu-
dah ditangkap dan jelas oleh siswa.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1V
SD Negeri 05 Karangjati Blora. Subjek peneli-
tian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 35
siswa. Waktu yang digunakan dalam peneli-
tian adalah bulan Januari 2013 sampai dengan
Juni 2013 yakni terletak pada semester genap.

Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan adalah dokumentasi, observasi, wawanca-
ra, dan tes. Data yang diperoleh meliputi data
kuantitatif dan data kualitatif. Analisis data ku-
antitatif menggunakan teknik deskriptif kom-
paratif sedangkan data kualitatif menggunakan
teknik analisis kritis dan analisis interaktif.

Penelitian ini dilakukan dalam tiga si-
klus, masing-masing terdiri dari empat tahap,
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tin-
dakan (action), observasi dan evaluasi tinda-



kan (observation and evaluation) dan refleksi
tindakan (reflecting).

HASIL

Sebelum peneliti melakukan tindakan di-
lakukan observasi, wawancara dan memberi-
kan tes pratindakan. Hasil tes menunjukkan se-
bagian besar nilai pemahaman konsep IPA be-
lum memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yakni 64. Hasil selengkapnya dapat di-
lihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Pratindakan

Pada siklus I, siswa yang mencapai nilai
memenuhi indikator Kinerja yaitu > 70 seba-
nyak 18 siswa sedangkan 17 siswa belum me-
menuhi indikator kinerja. Jumlah siswa ter-
banyak mendapatkan nilai pada interval 63-73
yaitu 11 siswa atau 31,3%. Siswa yang men-
dapatkan nilai pada interval 74-84 sebanyak 9
siswa atau 25,7%. Siswa yang mendapatkan
nilai pada interval 41-51 sebanyak 6 siswa. Se-
mentara itu, terdapat 5 siswa atau 14,2% yang
mendapat nilai pada interval 52-62. Sedangkan
pada interval nilai 85-95 terdapat 4 siswa atau
11,4%.

No Interval fi xi fixi f (%) Pada siklus Il nilai pemahaman konsep
1. 253 8 30 240 22,9 perubahan lingkungan fisik dapat diketahui
2. 3646 8 40 320 22,9 adanya peningkatan. Hasil selengkapnya dapat
3. 4757 12 50 600 34,3 dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:
4. 5868 6 60 360 17,1
5. 69-79 1 70 70 2,9 Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus 11
Jumlah 35 1590 100 No Interval fi xi  fixi f (%)
Nilai rata-rata= 1590: 35 = 45,4 1. 50-59 5 545 2725 14,3
2. 60-69 3 645 1935 8,6

Berdasarkan tabel 1, nilai rata-rata pe- 3.  70-79 18 745 1341 51,4
mahaman konsep pratindakan sebesar 45,4. 4. 80-89 5 845 4225 14,3
Siswa yang telah memenuhi KKM sebanyak 7 5. 90-99 4 945 378 114
siswa dan yang belum memenuhi batas KKM  Jumlah 35 26075 100

yang ditetapkan sebanyak 28 siswa. Jumlah
siswa terbanyak mendapatkan nilai pada inter-
val 47-57 yaitu 12 siswa atau 34,3%. Siswa
yang memperoleh nilai pada interval 25-35
dan 36-46 berjumlah sama yaitu 8 siswa atau
22,9%. Siswa yang nilainya mencapai interval
58-68 atau 17,1% ada 6 siswa. Sementara pada
interval 69-79 terdapat 1 siswa atau 2,9%.

Berdasarkan hasil pratindakan, peneliti
memberikan alternatif solusi untuk meningkat-
kan pemahaman konsep perubahan lingkungan
fisik melalui metode GNT berbasis multimedia
selama tiga siklus. Nilai pemahaman konsep
siklus I menunjukkan adanya peningkatan. Ha-
sil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2
berikut ini:

Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus |

No Interval fi xi fi.xi f (%)
1. 41-51 6 46 276 17,1
2. 52-62 5 57 285 14,2
3. 63-73 11 68 748 314
4. 74-84 9 79 711 25,7
5. 85-95 4 80 320 11,4
Jumlah 35 2340 100

Nilai rata-rata= 2340 : 35 = 66,85

Nilai rata-rata= 2607,5 : 35 =74,5

Setelah dilaksanakan tindakan siklus 11
data yang diperoleh menunjukkan sebanyak 27
siswa telah memenuhi indikator Kinerja dan 8
siswa belum memenuhi indikator kinerja. Jum-
lah siswa terbanyak mendapatkan nilai pada
interval 70-79 yakni 18 siswa atau 51,4%. Sis-
wa yang dengan nilai pada interval 50-59 dan
80-89 berjumlah sama vyaitu 5 siswa atau
14,3%. Siswa yang nilainya mencapai interval
90-99 sebanyak 4 siswa atau 11,4%. Sementa-
ra pada interval 60-69 hanya terdapat 3 siswa
atau 8,6%.

Siklus Il telah menunjukkan adanya pe-
ningkatan, namun belum mencapai indikator
kinerja yaitu 90%. Oleh karena itu, penelitian
dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu siklus
.

Pada siklus Il nilai pemahaman konsep
perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya
terhadap daratan siswa kelas IV SD Negeri 05
Karangjati mengalami peningkatan yang sig-
nifikan, terbukti dari jumlah siswa yang tun-
tas. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada ta-
bel 4 sebagai berikut:



Tabel 4. Frekuensi Data Nilai Siklus 111

No Interval fi xi fi.xi f (%)
1. 62-68 3 65 195 8,6
2. 69-75 16 72 1152 457
3. 76-82 4 79 316 11,4
4. 83-89 10 86 860 28,6
5. 90-96 2 93 186 5,7
Jumlah 35 2709 100

Nilai rata-rata= 2709 : 35 = 77,4

Berdasarkan pelaksanaan tindakan si-
klus Ill data yang diperoleh dapat diketahui
jumlah siswa terbanyak mendapatkan nilai pa-
da interval 69-75 yakni sebanyak 16 siswa a-
tau 45,7%. Siswa yang mendapat nilai pada in-
terval 83-89 mencapai 10 siswa atau 28,6%.
Siswa yang mendapat nilai pada interval 76-82
sebanyak 4 siswa atau 11,4%. Sedangkan pada
interval 62-68 terdapat 3 siswa atau 8,6%. Se-
mentara pada interval 90-96 hanya terdapat 2
siswa atau 5,7%.

Setelah dilaksanakan tindakan siklus IlI,
data yang diperolenh menunjukkan bahwa ter-
dapat 32 siswa atau 91,42% yang mendapat-
kan nilai memenuhi indikator kinerja se-
dangkan 3 siswa belum memenuhi indikator
Kinerja.

Hasil nilai pemahaman konsep peru-
bahan lingkungan fisik dan pengaruhnya
terhadap daratan siklus 111 mengalami pening-
katan dan telah mencapai indikator kinerja yai-
tu 90% siswa mencapai nilai > 70. Oleh karena
itu peneliti mengakhiri tindakan dalam pembe-
lajaran konsep perubahan lingkungan fisik dan
pengaruhnya terhadap daratan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan anali-
sis data yang diperoleh selama penelitian, da-
pat dinyatakan bahwa pembelajaran IPA de-
ngan menggunakan metode GNT berbasis
multimedia dapat meningkatkan pemahaman
konsep perubahan lingkungan fisik dan penga-
ruhnya terhadap daratan.

Pada tes awal pemahaman konsep sis-
wa, diperoleh nilai rata-rata kelas 45,4, hasil
tersebut masih jauh dari yang telah ditetapkan
yaitu > 64. Sedangkan besarnya persentase sis-
wa yang belajar tuntas hanya sebesar 20% se-
mentara 80% lainnya masih belum memenuhi
KKM.

Pembelajaran pada siklus I mengguna-
kan metode GNT berbasis multimedia meng-
alami peningkatan nilai pada pemahaman kon-
sep perubahan lingkungan fisik. Hasil analisis
data yang diperoleh pada tes siklus I menun-
jukkan bahwa persentase hasil ketuntasan sis-
wa yang memenuhi indikator kinerja yaitu >
70 naik sebesar 31,42% apabila dibandingkan
dengan sebelum tindakan. Siswa belajar tuntas
pada siklus I sebanyak 18 siswa atau 51,42%.

Namun peningkatan siklus | belum me-
menuhi indikator Kinerja yang ditetapkan. Se-
lain itu juga masih terdapat beberapa kekura-
ngan dalam pelaksanaan pembelajaran yakni
1) Masih banyak siswa yang belum bisa men-
jawab pertanyaan guru seputar konsep peruba-
han lingkungan fisik dan pengaruhnya terha-
dap daratan; 2) Masih banyak siswa yang ku-
rang berantusias dalam mengemukakan penda-
pat atau menjawab pertanyaan; 3) Keseriusan
siswa dalam mengikuti pelajaran masih ku-
rang; 4) Minimnya keberanian siswa untuk
bertanya pada guru jika merasa kurang jelas.

Dari aspek penerapan metode GNT ber-
basis multimedia yaitu penggunaan multime-
dia yang kurang menarik perhatian siswa dan
penggunaan handout yang kurang inovatif.

Bercermin pada hasil analisis dan reflek-
si pelaksanaan siklus I, maka penelitian dilan-
jutkan pada siklus Il. Setelah menganalisa ke-
kurangan pembelajaran siklus I, maka disusun
rencana pembelajaran siklus Il untuk menga-
tasi kekurangan yang terjadi pada siklus I.

Hasil analisis siklus Il menunjukkan ada-
nya peningkatan pemahaman konsep peruba-
han lingkungan fisik, dengan 27 siswa atau
77,14% mencapai nilai > 70, dengan nilai rata-
rata kelas 74,5. Sedangkan 8 siswa atau
22,86% masih mendapat nilai di bawah < 70.
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa peng-
gunaan metode GNT berbasis multimedia da-
pat meningkatkan pemahaman konsep peruba-
han lingkungan fisik dan pengaruhnya terha-
dap daratan pada pembelajaran IPA siswa
kelas IV SD Negeri 05 Karangjati

Namun peningkatan siklus Il belum me-
menuhi indikator kinerja yang ditetapkan. Da-
lam pelaksanaan siklus Il peneliti berupaya
memperbaiki kegiatan pembelajaran dengan
cara 1) Memberikan dorongan lebih pada sis-
wa untuk aktif berpendapat dan menjawab per-
tanyaan dengan memberikan reward; 2) Lebih



banyak memberikan pertanyaan agar siswa ak-
tif; 3) Memberikan kata kunci agar siswa ter-
pancing dalam menjawab pertanyaan; 4) Me-
ngadakan kegiatan diskusi untuk menum-
buhkan rasa toleransi dan kerja sama siswa.
Dari aspek penerapan metode GNT berbasis
multimedia yaitu penggunaan multimedia ha-
rus lebih inovatif lagi untuk menarik perhatian
siswa.

Berpijak pada hasil analisis serta refleksi
pelaksanaan siklus 11, maka penelitian dilan-
jutkan ke siklus I1l. Setelah menganalisa keku-
rangan pelaksanaan siklus Il, maka disusun
rencana pembelajaran siklus 111 untuk menga-
tasi kekurangan pada siklus I1.

Hasil analisis siklus 111 menunjukkan pe-
ningkatan yang signifikan, dengan 32 siswa a-
tau 91,42% mencapai nilai > 70, dengan nilai
rata-rata kelas 77,4. Sedangkan 3 siswa atau
8,6% mendapat nilai di bawah < 70. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan me-
tode GNT berbasis multimedia dapat mening-
katkan pemahaman konsep perubahan lingku-
ngan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan
pada pembelajaran IPA siswa kelas IV SD Ne-
geri 05 Karangjati.

Dari data tersebut di atas diketahui bah-
wa nilai rata-rata tiap siklus meningkat, hal ini
terjadi karena melalui penerapan metode GNT
berbasis multimedia memiliki kelebihan dalam
pembelajaran yakni 1) Siswa lebih aktif dalam
memberikan respon selama pembelajaran; 2)
Setiap bagian handout berisi konsep, fakta dan
hubungan yang memberikan kemudahan siswa
untuk memahami materi; 3) Siswa memiliki
catatan sebagai pedoman belajar; 4) Melalui
presentasi multimedia siswa menjadi lebih ber-
antusias dalam pembelajaran.

Hal tersebut sejalan dengan teori bahwa
Guided Note Taking (GNT) merupakan teknik
populer dalam kegiatan pembelajaran yaitu se-
orang guru menyediakan formulir atau lembar
kerja, lembar tersebut menginstruksikan siswa
untuk membuat catatan sewaktu guru menga-
jar (Silberman, 2010).

Berdasarkan simpulan dari Lazarus
(1991) salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk memaksimalkan penggunaan catatan ter-
bimbing adalah menggunakan video pembe-
lajaran yang di dalamnya terdapat catatan me-
ngenai materi pelajaran sehingga siswa dapat
menonton dan mencatat pada saat yang sama

dalam pembelajaran di kelas (Larwin, et al.,
2012).

Data perbandingan nilai pemahaman
konsep siswa pada tahap pratindakan, setelah
tindakan siklus I, 11 dan 11l dapat dilihat pada
tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Perbandingan Hasil Tes Pema-
haman Konsep Pada Pratinda-
kan, Setelah Tindakan Siklus I, 11

dan 11
Kriteria Kondisi

Pra Siklus Siklus Siklus

| 1 11

Nilai
Terendah 25 41,5 50 62
Nilai o7 gp 95,5 94
Tertinggi
Nilai rata- o, cgg5 745 774
rata
Ketuntas
-an(%) 20 51,42 77,14 91,42
SIMPULAN

Berdasar hasil penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan dalam tiga siklus dengan
penggunaan metode GNT berbasis multimedia
pada pembelajaran IPA materi perubahan ling-
kungan fisik dan pengaruhnya terhadap da-
ratan siswa kelas IV SD Negeri 05 Karangjati
Tahun 2013 disimpulkan bahwa metode GNT
berbasis multimedia dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep perubahan lingkungan fisik
dan pengaruhnya terhadap daratan siswa kelas
IV SD Negeri 05 Karangjati Tahun 2013.

Peningkatan nilai tersebut dapat dibukti-
kan dengan meningkatnya nilai pemahaman
konsep perubahan lingkungan fisik dan penga-
ruhnya terhadap daratan pada setiap siklusnya
yaitu pada pratindakan nilai rata-rata sebesar
45,4 pada siklus | nilai rata-rata mencapai
66,85, pada siklus Il mencapai 74,5 dan pada
siklus 111 mencapai angka 77,4.

Jumlah siswa yang mendapatkan nilai pema-
haman konsep pada pratindakan mencapai KKM
sebanyak 7 siswa atau 20%. Siswa yang mencapai
indikator kinerja pada siklus | sebanyak 18 siswa
atau 51,42% dan yang belum mencapai indikator
sebanyak 17 siswa atau 48,57%. Pada siklus 11
siswa yang mencapai indikator sebanyak 27 siswa
atau 77,14% sedangkan yang belum mencapai in-
dikator sebanyak 8 siswa atau 22,85%. Sementara
pada siklus 111 siswa yang menacapai indikator ki-
nerja sebanyak 32 siswa atau 91,42% sedangkan
yang belum mencapai indikator kinerja sebanyak 3



siswa atau 8,57%. Hal ini menunjukkan peningka- pai siklus Ill sebesar 71,42%. Dengan demikian,
tan dari siklus | ke siklus Il sebesar 25,72%, dan  dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja yang
pada siklus 11 ke siklus 111 sebesar 14,28%, sedang-  ditetapkan telah tercapai.

kan peningkatan ketuntasan dari pratindakan sam-
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